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TINDAK TUTUR SISWA DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA KELAS X SMK NEGERI 4 BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2016/2017
Oleh

JULEHA

Permasal ahan dalam penelitian ini adalah tindak tutur siswa dalam pembel garan
bahasa Indonesia kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan jenis tindak tutur siswa dalam

pembel gjaran bahasa Indonesia, beserta kelangsungan tindak tutur tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Sumber
data diperoleh dari tindak tutur siswa kelas X AK3 dan X AK4 SMK Negeri 4
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Pengumpulan data menggunakan
teknik catatan lapangan dan teknik rekam, sedangkan teknik analisis data

menggunakan teknik analisis heuristik.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui tindak tutur siswa dalam pembelgjaran
bahasa Indonesia berupa tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklaratif. Tindak tutur asertif (mengatakan, melaporkan, dan menyebutkan);
direktif (menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang); komisif

(berjanji, bersumpah, dan mengancam); ekspresif (memuji, mengucapkan terima



kasih, mengkritik, menyelak); dan deklaratif (memutuskan, membatalkan,
melarang, mengizinkan, memberi maaf). Jenis ekspresi tersebut dituturkan secara
langsung maupun tidak langsung. Tindak tutur langsung ditemukan 228 data,
sedangkan tindak tutur tidak langsung ditemukan 31 data dengan modus tuturan

berita (deklaratif), tuturan tanya (interogatif), dan kalimat perintah (imperatif).

Kata Kunci: tindak tutur,kelangsungan tuturan dan jenis ekpresi tuturan.
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Tindak tutur adalah teori yang mencoba mengkaji makna bahasa yang didasari
pada hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya (Searle
dalam Rusminto, 2015: 66). Tindak tutur merupakan tindak yang dilakukan oleh
penutur terhadap mitra tutur dengan tujuan dan maksud. Dalam pragmatik, tindak

tutur dibagi menjadi tiga, yakni lokusi, ilokusi,dan perlokusi.

Lokusi merupakan tindak tutur yang menyatakan tentang sesuatu, ilokusi
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh penutur dengan mengatakan
sesuatu untuk memperol eh tujuan yang diperoleh oleh penutur, sedangkan
perlokusi merupakan hasil dan efek dari ucapan penutur. Tindak tutur sangat erat

kaitannya dengan komunikasi karenatindak tutur terjadi pada proses komunikasi.

Tindak tutur berlangsung di setiap peristiwa tutur. Peristiwa tutur adalah
terjadinya atau berlangsungnyainteraksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau
lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra tutur, dengan satu pokok
tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu (Chaer dan Agustina, 2010:
47). Peristiwa tutur pada dasarnya merupakan rangkaian dari sejumlah tindak

tutur yang terorganisasikan untuk mencapal suatu tujuan. Apabila peristiwa tutur



merupakan gejala sosia maka tindak tutur merupakan gejaaindividual, bersifat
fisikologis, dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa

s penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Jika dalam peristiwatutur lebih
dilihat pada tujuan peristiwanya, tetapi dalam tindak tutur lebih dilihat pada
makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Tindak tutur dan peristiwa tutur

merupakan dua gejala yang terdapat pada satu proses, yaitu proses komunikasi.

Salah satu peristiwa tutur adalah pembelgaran di sekolah. Pembelgjaran di
sekolah melibatkan guru dan siswa. Pada saat pembelgjaran, guru dan siswva
bertutur. Percakapan guru dan siswa dalam pembel gjaran sangatlah menarik. Hal
ini dapat diketahui dari interaksi guru dan siswa yang membawa dampak positif
suasana komunikasi di kelas. Tuturan guru dan siswa meliputi tindak tutur yang
bermacam-macam. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan kajian pada tindak tutur
siswa seperti yang dikemukakan oleh Searle (dalam Chaer 2010: 29-30) yang
membagi tindak tutur itu atas lima kategori, yaitu tindak tutur asertif , direktif,

komisif, ekspresif dan deklaratif.

Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya kepada
kebenaran atas apa yang dikatakannya, misalnya menyatakan, melaporkan dan
menyebutkan. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan penuturnya
dengan maksud agar mitra tutur melakukan tindakan yang menyebutkan di dalam
tuturan itu, misalnya menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan
menantang. Tindak tutur komisif adalah tindakan tutur yang mengingkat
penuturnya untuk melakukan apa yang disebutkan di dalam tuturannya, misalnya

berjanji, bersumpah, dan mengancam. Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur



yang dilakukan dengan maksud agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi
mengenai hal yang disebutkan di dalam tuturan itu, misalnya memuiji,
mengucapkan terima kasih, mengkritik, menyelak. Tindak tutur deklaratif adalah
tindak tutur yang dilakukan si penutur dengan maksud untuk menciptakan hal
(status, keadaan, dan sebagainya) yang baru, misalnya memutuskan,

membatal kan, melarang, mengizinkan, dan memberi maaf.

Tindak tutur yang dikemukakan Searle tersebut sering kali terjadi saat proses
pembel gjaran bahasa Indonesia. Dalam proses pembel gjaran bahasa Indonesia,
baik guru maupun siswa menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
yang dapat memunculkan berbagai jenistindak tutur. Bahasa Indonesia sebagai
alat komunikasi tersebut memiliki empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat

keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan dalam komunikasi sehari-hari.

Pembel g aran bahasa Indonesia dimaksudkan untuk membina dan
mengembangkan kepercayaan diri peserta didik sebagai komunikator, pemikir
(termasuk pemikir imgjinatif), dan menjadi warga negara Indonesia yang paham
literasi dan informasi. Pembelgjaran bahasa Indonesia bertujuan membina dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap berkomunikasi yang
diperlukan peserta didik dalam menempuh pendidikan, hidup di lingkungan

sosial, dan berkecakapan di duniakerja.

Kurikulum 2013 mata pelgjaran bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar
peserta didik mampu mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis.

Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan tiga hal lingkup materi yang saling



berhubungan dan saling mendukung pengembangan kompetensi pengetahuan
kebahasaan dan kompetensi keterampilan berbahasa (mendengarkan, membaca,
memirsa, berbicara, dan menulis) peserta didik. Kompetensi sikap secaraterpadu
dikembangkan melalui kompetensi pengetahuan kebahasaan dan kompetensi
keterampilan berbahasa. Ketiga hal lingkup materi tersebut adal ah bahasa
(pengetahuan tentang bahasa Indonesia); sastra (pemahaman, apresiasi,
tanggapan, analisis, dan penciptaan karya sastra); dan literasi (perluasan
kompetensi berbahasa Indonesia dalam berbagai tujuan khususnya yang berkaitan

dengan membaca dan menulis).

Daam proses pembelgaran terjadi komunikasi antara guru dengan siswa dan
siswa dengan siswa. Proses komunikasi yang terjadi antara siswa dengan siswa
melibatkan tuturan-tuturan yang sangat bervariasi, antaralain tindak tutur asertif,
direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Tuturan-tuturan yang bervariasi
tersebut juga ditemukan dalam proses pembel gjaran bahasa Indonesiadi SMK N 4
Bandar Lampung. Berikut ini adalah contoh tuturan yang terjadi dalam proses
pembelgjaran di SMK N 4 Bandar Lampung.

Guru : Struktur teks anekdot yang pertama apa Reza?
Siswa : Abtraks pak.

Contoh di atas merupakan tuturan dengan jenistindak tutur asertif mengatakan.
Contoh tersebut membuktikan adanya jenis tindak tutur yang bervariasi dalam
pembelgjaran. Dalam proses pembel gjaran tentunya banyak menggunakan tuturan
sehingga akan lebih banyak jenistindak tutur yang muncul. Oleh sebab itu,
peneliti tertarik untuk meneliti tindak tutur siswa dalam pembel gjaran bahasa

Indonesiadi SMK N Bandar Lampung.



Kagjian tentang tindak tutur pernah dilakukan oleh Wanti (2014), Heriwati (2014),
dan Febriyani (2016). Dalam penelitiannya, Wanti mengkaji tindak tutur direktif
dan ekspresif Analisis Tindak tutur Direktif dan Ekspresif dalam Novel Kembang
Saka Persi Karya Soebagijo I. N. , Heriwati mengkaji tindak tutur ekpresif dan
direktif dalam Dialog Adegan Pather Sanga dan Pathet Manyun pada Pertunjukan
Wayang Kulit Gaya Surakarta Dalang Nartasabda dan Purbo Asmoro, dan
Febriyani mengkaji tindak tutur direktif dan asertif . Berbeda dengan ketiga
peneliti tersebut, penelitian ini mengkaji semua jenis tindak tutur yang meliputi

asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1. Apasgakah jenistindak tutur siswa dalam pembelgjaran bahasa
Indonesiakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung di SMK Tahun Ajaran
2016/20177?

2. Bagaimanakah kelangsungan tindak tutur bahasa Indonesiakelas X SMK

Negeri 4 Bandar Lampung di SMK Tahun Ajaran 2016/2017?



1.3 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rincian rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini bertujuan ini
dapat diuraikan sebagal berikut.

1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur siswa dalam pembelgaran bahasa
Indonesiakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung di SMK Tahun Ajaran
2016/2017.

2. Mendeskripsikan kelangsungan tindak tutur dalam pembel gjaran bahasa
Indonesiakelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung di SMK Tahun Ajaran

2016/2017.

1.4 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secarateoretis maupun secara
praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu referensi yang menambah
kekayaan atau khazanah kajian kebahasaan dan kajian pragmatik, khususnya
jenistindak tutur.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru dan
peneliti selanjutnya.
a. Bagi guru, sebagai bahan refleksi dan pedoman dalam mengajarkan
keterampilan berbahasa khususnya keterampilan berbicara yang baik dan

benar kepada siswa.



b. Bagi pendliti selanjutnya hasil penelitian ini dapan menjadi tambahan

referensi mengenai tindak tutur dalam berkomunikasi.

1.5 Ruang Lingkup Penélitian

Berdasarkan rincian rumusan masalah dan rincian tujuan penelitian yang telah
penulis rumuskan, maka ruang lingkup penelitian ini terbatas pada kajian sebagai
berikut.
1. Subjek pendlitianini adalah siswakelas X AK 3 dan X AK4 SMK Negeri
4 Bandar Lampung di SMK Tahun Ajaran 2016/2017.
2. Objek penelitian ini adalah tindak tutur siswa dalam pembelgjaran bahasa
Indonesiadi SMK 4 Negri Bandar Lampung di SMK Tahun Ajaran

2016/2017.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Peristiwa Tutur

Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnyainteraksi linguistik dalam
satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra
tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu.
Jadi, interaksi yang berlangsung antara seorang pedagang dan pembeli di pasar
pada waktu tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya

adal ah sebuah peristiwa tutur (Chaer dan Agustina, 2010: 47).

Peristiwa serupa kita dapati juga dalam acara diskusi di ruang kuliah, rapat dinas
di kantor, sidang pengadilan, dan sebagainya. Bagaimana dengan percakapan di
bus kota atau di kereta api yang terjadi di antara para penumpang yang tidak
saling kenal (pada mulanya) dengan topik pembicaraan yang tidak menentu, tanpa
tujuan, dengan ragam bahasa yang berganti-ganti, apakah dapat juga disebut
sebagai sebuah peristiwa tutur? Secara sosiolinguistik percakapan tersebut tidak
dapat disebut sebagai sebuah peristiwa tutur, sebab pokok percakapan tidak
menentu (berganti-ganti menurut situasi), tanpa tujuan dilakukan oleh orang-orang
yang tidak sengaja untuk bercakap-cakap, dan menggunakan ragam bahasa yang
berganti-ganti. Sebuah percakapan baru dapat disebut sebagai sebuah peristiwa

tutur jika memenuhi syarat seperti yang disebutkan di atas. Atau seperti dikatakan



oleh Dell Hymes (1972), seorang pakar sosiolinguistik terkenal, bahwa suatu
peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen, yang bila huruf-huruf
pertamanya dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING

K edelapan komponen itu adalah (diangkat dari Wadhaugh 1990):

S (= Setting and scene)

P (= Participants)

E (= Ends: purpose and goal)

A (= Act sequences)

K (= Key : tone or spirit of act)

| (= Instrumentalities)

N (= Norms of interation and inter pretation)

G (= Genres)

Setting and Scene. Di sini setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur

berlangsung, sedang scene mengacu pada situsi tempat dan waktu, atau situasi
psikologis pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat
menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda . Berbicara di lapangan
sepak bola pada waktu ada perbandingan sepak bola dalam situasi yang ramai
tentu berbeda dengan pembicaraan di ruang perpustakaan pada waktu banyak
orang membaca dan dalam keadaan sunyi di perpustakaan harus seperlahan

mungkin.

Participants adalah pihak-pihak yang tertibat dalam pertuturan, bisa pembicaraan

dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima (pesan). Dua

orang yang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagal pembicaraa atau
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pendengar, tetapi ada khotbah di megjid, khotib sebagai pembicara dan jemaah
sebagai pendengar tidak dapat bertukar peran. Status sosial partisipan sangat
menentukan ragam bahasa yang digunakan, misalnya seorang anak akan
menggunakan ragam atau gaya bahasa yang berbeda bila berbicara dengan orang
tuanya atau gurunya bila dibandingkan kalau dia berbicara terhadap teman-

temannya.

Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang terjadi di
ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasusperkara, namun
para partisipan di dalam peristiwa tutur itu mempunyal tujuan yang berbeda. Jaksa
ingin membuktikan kesalahan si terdakwa, pembela berusaha memberikan
keputusan yang adil. Dalam peristiwa tutur di ruang kuliah linguistik, ibu dosen
yang cantik itu berusaha menjelaskan materi kuliah agar dapat dipahami

mahasi swanya; namun, barangkali di antara para mahasiswaitu ada yang datang

hanya untuk memandang wajah bu dosen yang cantik itu.

Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini
berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk ujaran
dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, dan dalam pesta adalah berbeda.

Begitu juga dengan isi yang dibicarakan.

Key, mengacu pada nada, cara dan semangat dimana suatu pesan disampaikan:
dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan sombong, dengan
mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukan dengan gerak tubuh

isyarat.



M

Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur lisan,
tertulis, melalui telegram atau telpon. Instrumentalities ini juga mengacu pada
kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam, atau register.

Norm of Interaction and inter pretation, mengacu pada norma atau aturan dalam
berinteraksi, misalnya yang berhubungan dengan cara berinterupsi, bertanya, dan
sebagainya. Juga mengacu pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan
bicara. Genre, mengacu pada jenis bentuk penyajian, seperti narasi, puisi, pepata,

doa, dan sebagainya.

Dari yang dikemukakan Hymes itu dapat kita lihat kompleknyaterjadi peristiwa
tutur yang kitalihat, atau kita alami sendiri dalam kehidupan kita sehari-hari
komponen tutur yang diajukan hymes itu dalam rumusan lain tidak berbeda
dengan yang oleh Fishman disebut sebagai pokok pembicaraan sosiolinguistik,

yaitu “who speak, what language, to whom, when, and what end”

2.2 Tindak Tutur

Tindak tutur adalah teori yang mencoba mengkaji makna bahasa yang didasarkan
pada hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya. Kajian
tersebut didasarkan pada pandangan bahwa (1) tuturan merupakan sarana utama
komunikasi dan (2) tuturan baru memiliki makna jika direalisasikan dalam tindak
komunikasi nyata, misalnya membuat pertanyaan, pernyataan, perintah, atau
permintaan (Searle dalam Rusminto, 2015: 66).

Tindak tutur adalah sebagian tuturan bukanlah pernyataan mengenal suatu hal,

tetapi merupakan tindakan (action). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa bertutur dapat dikatakan sebagai suatu tindakan atau aktivitas,
karena hal ini memungkinkan dalam sebuah tuturan memiliki maksud atau tujuan
tertentu. Maksud atau tujuan tertentu inilah yang dapat menimbulkan pengaruh
dan tindakan atau aktivitas terhadap diri sendiri maupun orang lain, seperti
menyapa, menasi hati, bahkan memukul. Konsep tersebut Iebih memperjelas
pengertian tindak tutur sebagai tindakan yang menghasilkan tuturan sebagai

produk tindak tutur (Austin dalam Nadar, 2009: 11).

Tindak tutur adalah tuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan yang
dilihat dari maknatindakan dalam tuturannya itu.Serangkaian tindak tutur akan
membentuk suatu peristiwa tutur (speech event). Lalu, tindak tutur dan peristiwa
ini menjadi dua gejala yang terdapat pada satu proses, yakni proses komunikasi

(Chaer, 2010: 27).

Dari tiga pendapat para ahli yang telah terurai pada paragraf sebelumnya
mengenai tindak tutur, penulis merujuk pada pendapat Searle dalam Rusminto.
Hal ini dikarenakan pendapat Searle dalam Rusminto telah mengkaji makna
bahasa yang didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan yang dilakukan

oleh penuturnya.
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2.2.1 Jenisjenis Tindak Tutur

Tindak tutur yang digunakan dalam bentuk tuturan performantif oleh Austin
(Chaer 2010: 27) dirumuskan menjadi tiga jenis tindak tutur, yaitu (a) tindak tutur

lokusi, (b) tindak tutur ilokusi, dan (c) tindak tutur perlokusi.

2.2.1.1Tindak Lokus

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu sebagai mana the
act of saying something tindakan untuk menyatakan sesuatu (Chaer, 2010: 27).
Perhatikan dua contoh berikut

(1) Jembatan Saramadu menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Madura

(2) Tahun 2004 gempa dan stunami melanda Banda Aceh.

Tuturan (1) dan (2) dituturkan oleh seorang penutur semata-mata hanya untuk
memberikan informasi sesuatu belaka, tanpa tendensi untuk melakukan sesuatu.
Apaagi untuk mempengaruhi mitratuturan. Informasi yang diberikan pada
tuturan (1) adalah mengenai Jembatan Saramadu yang menghubungkan Pulau
Jawa dan Pulau Madura, sedangkan tuturan (2) memberi informasi mengenai
gempadan stunami yang pada tahun 2004 melanda Banda Aceh. Lalu, bila
disimak baik-baik tampaknya tindak tutur lokusi ini hanya memberi makna secara

harfiah, seperti yang dinyatakan dalam tuturannya.

Tindak lokusi adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan tuturan sesuai dengan
makna yang dikandung oleh kata, frasa, dan tuturan itu. Tindak tutur ini dapat
disebut sebagai the act of saying something. Dalam tindak lokusi tidak

dipermasal ahkan maksud dan fungsi tuturan yang disampaikan oleh penutur.
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Contohnya, tuturan tanganku gatal, semata-mata hanya dimaksudkan untuk

memberitahu mitra tutur bahwa pada saat dimunculkannya tuturan itu tangan

penutur sedang dalam keadaan gatal (Rahardi, 2005: 35).

Tindak lokusi adalah tindak tutur yang semata-mata menyatakan sesuatu, biasanya
dipandang kurang penting dalam kajian tindak tutur (Nadar, 2013: 14). Berbeda
dengan Nadar, Djgjasudarma (2012: 93) mengemukakan bahwa aksi 1okusi adalah
tuturan dengan bunyi bahasa, kata-kata atau tuturan tertentu dalam konstruksi atau
struktur tertentu yang mengacu kepada makna atau acuan tertentu pula. Aksi

lokusi berdasarkan tujuannya, yaitu menghasilkan naskah ujaran, menyusun

tuturan, dan menyusun konteks yang kontekstual .

Tindak lokusi adalah tindak tutur yang relatif paling mudah untuk diidentifikasi
karena pengidentifikasiannya cenderung dapat dilakukan tanpa menyertakan
konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur (Wijana dan Rohmadi, 2011
22). Dari beberapa pendapat pakar, dapat disimpulkan bahwatindak lokusi adalah
tindak tutur yang hanya bertujuan untuk menyatakan sesuatu atau memberitahu

sesuatu tanpa adanya maksud terselubung di dalamnya.
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2.2.1.2 Tindak llokusi

Tindak tutur ilokusi selain menyatakan sesuatu juga menyatakan tindakan
melakukan sesuatu (Chaer, 2010: 28). Oleh kerena itu, tindak tutur ilokusi ini
disebut the act of doing something (tindakan melakukan sesuatu).
Mari kita simak dua tuturan berikut.

(3) Sudah hampir pukul tujuh.

(4) Ujian Nasiond udah dekat.
Tuturan (3) bila tuturan oleh seorang suami kepadaistrinya pagi hari, selain
memberi informasi tentang waktu, juga berisi tindakan yaitu mengingatkan si istri
bahwa s suami harus segera berangkat ke kantor. Jadi minta disediakan sarapan.
Oleh karenaiitu, s istri akan menjawab mungkin seperti tuturan (5) dan bukan
tuturan (6).

(5) Ya Mas! Sebentar lagi sarapan siap.

(6) Ya, Mas! Jam di dapur malah sudah pukul tujuh lewat.

Tuturan (4) bila dituturkan oleh seseorang guru kepada murid-muridnya selain
memberi informasi mengenai ujian nasional yang sudah dekat juga berisi tindakan
yaitu mengingatkan agar murid-murid harus giat belgjar agar lulus dalam ujian
nasional. Jadi, biladisimak baik-baik tindak tutur ilokusi ini selain memandang
memberi informasi tentang sesuatu, tetapi juga lebih terkandung maksud dari

tuturan yang diucapkan itu.

Tindak ilokusi adalah apayang ingin dicapai oleh penuturnya pada waktu
menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan, berjanji, minta

maaf, mengancam, meramalkan, memerintah, dan meminta. Tindak ilokusi dapat
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dikatakan sebagai tindak terpenting dalam kajian dan pemahaman tindak tutur

(Nadar, 2013: 14).

Tindak ilokus sangat sukar diidentifikasi karena terlebih dahulu harus
mempertimbangkan siapa penutur dan mitra tutur, kapan dan di manatindak tutur
itu terjadi, dan sebagainya. Dengan demikian tindak ilokusi merupakan bagian

sentral untuk memahami tindak tutur (Wijana dan Rohmadi, 2011: 34).

Searle dalam Chaer (2010: 29-30) membagi tindak tutur itu atas lima kategori,

yaitu representatif atau asertif, direktif, komisif, ekspresif, deklaratif.

(@) Representatif (disebut juga asertif)

Tindak Tutur representatif atau arsetif adalah tindak tutur yang mengikat
penuturnya kepada kebenaran atas apa yang dikatakannya, misalnya: menyatakan,
melaporkan dan menyebutkan (Searle dalam Chaer, 2010: 29). Tujuan
dikemukakannya tindak tutur ini adalah untuk menginformasikan sesuatu.
Pemakaian bahasa dalam kaitan ini berhubungan dengan kognisi atau pengetahuan
(Wijana, 2015: 94). Hal-hal yang dikemukakan menyangkut fakta-fakta, sesuatu
dengan yang sedang, akan, atau sudah terjadi. Tuturan yang bersifat asertif dapat
diverifikas dan difalsifikasi kebenarannya pada waktu atau sesudah tuturan itu
diutarakan. Contoh tuturan asertif, yaitu “Saya nyatakan bahwa sekolah negeri itu
lebih bagus fasilitasnya dari sekolah swasta yang di desa kami”. Tuturan tersebut
merupakan sebuah pernyataan yang dikatakan oleh seorang penutur kepada mitra
tutur bahwa sekolah negeri tersebut Iebih bagus fasilitasnya dari sekolah swasta

yang di desa kami yang ditempati penutur.
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Tuturan asertif melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi yang
diekspresikan, misalnya: menyatakan, memberitahukan, menyarankan,
membanggakan, mengel uh, menuntut, dan melaporkan. 1lokusi-ilokusi seperti ini
cenderung bersifat netral dari segi kesopansantunan, dengan demikian dapat
dimasukkan ke dalam kategori kolaboratif. Namun, ada beberapa kekecualian,
misalnya membanggakan, menyombongkan yang pada umumnya dianggap tidak
sopan secara semantis, asertif bersifat proposisional (Searle dalam Tarigan, 2015:

42).

Daam hal ini, pendliti merujuk pada pendapat Searle dalam Chaer yang
menyatakan bahwa tindak tutur representatif atau asertif memiliki tiga bentuk
ekspresi yaitu mengatakan, melaporkan, dan menyebutkan. Untuk selanjutnya
penulis menggunakan istilah asertif. Penjelasan mengenai tindak tutur

representatif atau asertif sebagai berikut.

(1) Mengatakan

Mengatakan adalah menerangkan; menjadikan nyata; menjelaskan; menunjukkan;
memperlihatkan; mengatakan; mengemukakan pikiran, is hati (KBBI, 2008:
972). Contoh tuturan melaporkan sebagai berikuit.

Siswa : Sakit pak semuanya tapi Hanggoro gak ada keterangannya.

Guru : Kemudian siapalagi?

Siswa : Paramida

Guru  : Sudah Paramida.

Tuturan tersebut merupakan tuturan mengatakan. Pada tuturan tersebut penutur

(siswa) mengatakan bahwa siswa yang tidak hadir keterangannya sakit semua

kecuali Hanggoro tidak ada keterangannya. Penutur mengekpresikan tindak tutur
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mengatakan dengan menggunakan tuturan Sakit pak semuanya tapi Hanggoro gak

ada keterangannya.

(2) Melaporkan

M el aporkan adalah memberitahukan kejadian secara kronologis. Umumnya yang
mel akukan kegiatan melaporkan adal ah reporter. Contoh tuturan dengan
mel aporkan sebagai berikut.

Siswal : Kami di sini akan mempresentasikan hasil kerja kel ompok
kami. Satu pertama telaah dan uraikan yang terdapat
didalam tanyangan video anekdot secara bersama, yang
kedua telaah dan uraikan partisipan, aktrasi sampai koda
yang terdapat dalam video anekdot.

Siswa 2 : Partisipan, si anak cadel dan ke dua sih tukang nasi
goreng.

Siswa3 Y ang kedua aktrasi pada suatu hari ada seorang anak
cadel yang ingin membeli nasi goreng dibel okan dekat
rumahnya.

Tuturan tersebut merupakan tuturan melaporkan. Pada tuturan tersebut penutur
mengekpresikan tindak tutur melaporkan dengan melaporkan hasil diskusi dengan

cara mempresentasikannya di depan kelas.

(3) Menyebutkan

Menyebut adalah (1) memberi nama (kpd); menyatakan sesuatu; menamakan;
orang-batu yang mengapung dengan nama batu timbul; (2) mengucapkan nama
(benda, orang, dsb), (3) melisankan; mengucapkan; melafalkan; (4)

memperkatakan (KBBI, 2008: 1237). Contoh tuturan menyebutkan sebagai

berikut.
Guru : Hari ini sigpa yang tidak hadir?
Siswa : Pak yang tidak hadir Desi Safitri, Hanggoro, Paramida,

Dewan Fauzian.
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Guru : Devi ?
Siswa : Desi pak.
Tuturan tersebut merupakan tuturan menyebutkan. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa) menyebutkan siswa yang tidak hadir saat pembelgjaran bahasa Indonesia
dimulai kepada mitratutur (guru). Penutur (siswa) mengekpresikan tindak tutur
menyebutkan dengan menyebutkan nama teman-temannya yang tidak hadir yaitu

Pak yang tidak hadir Desi Safitri, Hanggoro, Paramida, dan Dewan Fauzan.

(b) Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan
maksud agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan itu
misalnya, menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang (Searle
dalam Chaer, 2010: 29). Berbeda dengan Searle, tindak tutur direktif adalah
tindak tutur yang diungkapkan oleh penuturnya agar mitra tutur melakukan
sesuatu (Wijana, 2015: 97). Pelaku dalam tindak tutur ini adalah orang kedua
walaupun tidak selalu hadir secara eksplisit di dalam tuturan. Contoh tuturan
direktif, yaitu “Buka buka segjarah!”” Pada contoh tersebut penutur memerintahkan
mitra tutur untuk membuka buku sgjarah. Tuturan ini menimbulkan efek tindakan

pada mitra tutur, yaitu segera membuka sgjarah.

Tuturan direktif dimaksudkan untuk menimbulkan beberapa efek melaui tindakan
sang penyimak, misalnya: memesan, memerintahkan, memohon, meminta,
menyarankan, menganjurkan, dan menasihatkan. Semua ini seringkali termasuk
ke dalam kategori kompetitif dan terdiri atas suatu kategori ilokusi-ilokusi di

mana kesopansantunan yang negatif menjadi penting. Sebaliknya, beberapa
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direktif (seperti undangan) pada hakikatnya dianggap sopan. Perlu dicatat bahwa
untuk menghilangkan kebingunan dalam pemakaian istilah direktif dalam
hubungannya dengan “direct and indirect illocution’, Leech menganjurkan
pemakaian istilah impositif bagi ilokusi-ilokusi kompetitif dalam kelas ini

(Searle dalam Tarigan, 2015: 42).

Daam hal ini, pendliti merujuk pada pendapat Searle dalam Chaer yang
menyatakan bahwatindak tutur direktif memiliki lima bentuk ekspresi yaitu
menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, menantang. Penjelasan mengenal

ekspresi tindak tutur direktif sebagai berikut.

(1) Menyuruh

Menyuruh adalah memerintah (supaya melakukan sesuatu), mengutus (KBBI,

2008: 1362). Contoh tuturan menyuruh sebagai berikut.

Siswal : Bener gak pak coba baca nih pak periksa punya kelompok
saya?
(sambil melihat catatan).

Guru : Gurupun membaca hasil kerja siswanya.

Tuturan tersebut merupakan tuturan menyuruh. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa) menyuruh kepada mitratutur (guru) untuk memeriksa tugas kel ompoknya
yang telah dikerjakannya. Siswa mengekpresikan tindak tutur menyuruh dengan
tuturan coba baca nih pak periksa punya kelompok saya.

(2) Memohon

Memohon adal ah meminta dengan hormat; memohon untuk orang lain (KBBI,

2008: 928). Contoh tuturan memohon sebagai berikut.



Guru : Sudah mencatatnya?

Siswal : Sudah

Siswa 2 : Belum pak

Guru : Udah ya?

Siswa 3 : Nanti sih pak bentar lagi (sambil memelas mukanya).

Tuturan tersebut merupakan tuturan memohon. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa) memohon kepada mitra tutur (guru) untuk tidak diganti dulu materi yang
telah diberikan guru karena penutur belum selesai mencatetnya. Siswa
mengekpresikan tindak tutur memohon dengan menggunakan tuturan Nanti sih

pak bentar lagi.

(3) Menuntut

Menuntut adalah meminta dengan keras, menagih; menggugat; berusaha untuk
mendapatkannya; berusaha atau berdaya upaya mencapainya suatu tujuannya;
berusaha atau berdaya upaya mencapainya; menuju (KBBI, 2008: 1507). Contoh
tuturan menuntut sebagai berikut.
Siswa 7 : Mana pulpen gua yang kemarin di pinjem balikin sini?
Siswa 8 : Belum dibalikin apa?

Perasaan udah kemarin.
Tuturan tersebut merupakan tuturan menuntut. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa 7) nagih kepada mitra tutur (siswa 8) untuk mengembalikan pulpen yang
dipinjamnya kemarin. Penutur mengekpresikan tindak tutur menuntut dengan
menggunakan tuturan yang menagih pulpen yang telah dipinjem temannya yaitu

mana pulpen gua yang kemarin di pinjem balikin sini?
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(4) Menyarankan

Menyarankan adalah memberikan saran (anjuran) menganjurkan;

mempropagandakan (KBBI, 2008: 1507). Contoh tuturan menyarankan sebagai

berikut.

Siswal : Katasiapa jadi koruptor kalau kamu ingin masuk tv,
kamu bisa dengan cara baik.

Siswa 2 : Kalau kamu ingin masuk Tv kita bisa dengan cara yang
baik.

Siswa 3 : Kalau kamu ingin masuk Tv bisa dengan cara yang baik gak
usah pake kita.

Tuturan tersebut merupakan tuturan menyarankan. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa 3) menyarankan kepada mitra tutur (siswa 2) untuk tidak menggunakan
kata kita agar lebih efektif tuturannya. Penutur mengekpresikan tindak tutur
menyarankan dengan tuturan Kalau kamu ingin masuk Tv bisa dengan cara yang

baik gak usah pake kita.

(5 Menantang

M enantang adalah mengajak berkelahi; menghadapi; melawan (KBBI, 2008:
1401). Contoh tuturan dengan ekspresi menantang sebagai berikut.

Guru : lyajangan merendakan orang lain, iya betul kitatau sih tukang
nasi goreng menertawakan terus si cadel.

Siswal :lyapak.

Siswa2 : Sotoy

Siswal :Ihhbenerlah siapa yang sotoy
(sambil menunjuk temannya dengan emosi)

Guru : lyaiya yang penting benar.

Siswal : Tuhkan (sambil bersorak ketemannya)

Tuturan tersebut merupakan tuturan menantang. Pada tuturan tersebut penutur

(siswa) menantang kepada mitra tutur karena penutur disebut sotoy dengan
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temannya sehingga penutur emosi karena disebut sotoy, lalu penutur melawan ihh
benerlah siapa yang sotoy dengan menunjuk kearah mitratutur dan emosi
sehingga penutur menantang mitra tutur. Penutur mengekpresikan tindak tutur

menantang dengan tuturan 1hh benerlah siapa yang sotoy.

(c) Komisif

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengingkat penuturnya untuk

mel akukan apa yang disebutkan di dalam tuturannya, misalnya: berjanji,
bersumpah, dan mengancam (Searle dalam Chaer, 2010: 29). Berbeda dengan
Searle, tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat (commit)
penuturnya untuk melakukan tindakan seperti apa yang dijanjikan (Wijana 2015:
98). Contoh tuturan komisif, yaitu “Saya berjanji untuk setia kepadamu selama-
lamanya.” Pada tuturan tersebut, penutur berjanji kepada mitra tutur untuk setia
selama-lamanya. Tuturan ini mengikat penutur untuk melakukan sesuatu yang

dijanjikannya. Mitratutur harus percaya bahwa penutur dapat memenuhi janjinya.

Tuturan komisif melibatkan pembicara pada beberapa tindakan yang akan datang,
misalnya: menjanjikan, bersumpah, menawarkan, memanjatkan (doa). Semuaini
cenderung lebih bersifat konvival daripada kompetitif, dilaksanakan justru lebih
memenuhi minat seseorang daripada sang pembicara (Searle dalam Tarigan, 2015:
42).

Dalam hal ini, peneliti merujuk pada pendapat Searle dalam Chaer yang
menyatakan bahwa tindak tutur komisif memiliki tiga bentuk ekspresi yaitu
berjanji, bersumpah, mengancam. Penjelasan mengenai ekspresi tindak tutur

komisif sebagai berikut.



(1) Berjanji

Berjanji adalah mengucapkan janji; menyanggupi akan menepati apa yang telah
dikatakan atau yang telah disetujuhi (KBBI, 2008: 566). Contoh tuturan berjanji
sebagai berikut.

Guru : Nah bagaimana ya ya cukup satu g ah apa memang dua?

Siswa4 : Satu

Siswa7 :Dua

Siswal : Satu pak.

Siswa2 : Pak permisi mau izin keluar, bentar ajah kok pak.

Tuturan tersebut merupakan tuturan berjanji. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa) berjanji kepada mitratutur (guru) ingin memintaizin keluar kelas hanya

sebentar sgja. Penutur mengekpresikan tindak tutur berjanji dengan kata bentar

ajah kok pak.

(2) Bersumpah

Bersumpah adalah menyatakan kebenaran suatu hal atau kesetiaan dengan
bersumpah; berjanji dengan sungguh-sungguh; sudah disumpah (KBBI, 2008:
1354). Contoh tuturan dengan ekspresi bersumpah sebagal berikut.

Siswa5: Pulpen di atas mgasini ada yang ngelihat gak?

Siswa 6 : Enggak ngelihat ahh.

Siswa5 : Adakok tadi di sini.

Siswa 6 : Sumpah deh gak ngelihat dari tadi, tanya yang lain coba.

Tuturan tersebut merupakan tuturan bersumpah. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa 6 ) bersumpah kepada mitra tutur (siswa5) bahwa pul pennya diletakan di

meja. Penutur mengekpresikan tindak tutur berjanji dengan tuturan Sumpah deh

gak ngelihat dari tadi, tanya yang lain coba.
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(3)Mengancam

Mengancam adal ah mengatakan maksud (niat, rencana) untuk melakukan sesuatu
yang merugikan, menyulitkan, menyusahkan, atau mencel akakan pihak lain;
memberi pertanda atau peringatan mengenal kemungkinan mal apetaka yang bakal
terjadi; diperkirakan akan menimpa (KBBI, 2008: 60). Contoh tuturan dengan
ekspresi bersumpah sebagai berikut.

Siswa : Ehh kelompokmu tidak mengerjain apa?

Siswa9 :Akuyangnyainagah ya

Siswa8 : Tidak bisalah.

Siswa 10 : Bantuin ngerjain, kalo gak nanti gak dicatet namanya.

Siswa9 : Kelompok sini lah.
Siswal0 :Ihhpas4orang, aku, tari, nur, salma

Tuturan tersebut merupakan tuturan mengancam. Pada tuturan tersebut penutur
(siswa) mengancam kepada mitra tutur (siswa 9) dengan mengancam tidak dicatat
namanya jikatidak membantu untuk berdiskusi atau mengerjakan tugas yang telah
diberikan guru. Penutur mengekpresikan tindak tutur mengancam dengan tuturan

kalo gak nanti gak dicatet namanya.

(d) Ekspresif

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar
tuturannya diartikan sebagai evaluasi mengenai hal yang disebutkan di dalam
tuturan itu, misalnya memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengel ak
(Searle dalam Chaer, 2010: 30). Berbeda dengan Searle, tindak tutur ekspresif
adal ah tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan sesuatu yang berhubungan
dengan hal yang telah dilakukan oleh penuturnya (Wijana, 2015: 96). Tindak

mengakui dan meminta maaf adalah contoh tindak tutur ekspresif contoh tuturan
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ekspresif, yaitu “Saya mohon maaf (karena saya) telah banyak merepotkan Anda”.
Pada tuturan tersebut penutur mengekspresikan perasaanya yang merasa tidak
enak kepada mitratutur karena sudah banyak merepotkan dengan cara meminta

maaf kepada mitra tutur.

Tuturan ekspresif mempunyai fungs untuk mengekspresikan, mengungkapkan
atau memberitahukan sikap psikologis sang pembicara menuju suatu pernyataan
keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi, misalnya mengucapkan terimakasih,
mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni, menyal ahkan, memuji,
menyatakan belasungkawa (Searle dalam Tarigan, 2015: 42). Seperti juga halnya
komisif, maka semuaini juga cenderung menjadi konvival, dan oleh sebab itu
pada hakikatnya dianggap sopan. Akan tetapi, sebaliknya juga dapat dibenarkan,

misalnya ekspresif-ekspresif seperti ‘menyalahkan’ dan ‘menuduh’.

Daam hal ini, pendliti merujuk pada pendapat Searle dalam Chaer yang
menyatakan bahwatindak tutur komisif ekspresif empat bentuk ekspres yaitu
mumuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengelak. Penjelasan mengenai

ekspresi tindak tutur ekspresif sebagai berikut.

(1) Memuji

Memuji adalah memuji untuk orang lain; mengatakan atau menganjurkan bahwa
hal itu baik (untuk dipakal) (KBBI, 2008: 1112). Contoh tuturan dengan ekspresi
memuji sebagal berikut.

Siswal : Bagus sekali ya tas baru kamu.
Siswa 2 : Murah ini mah.
Siswal : Tapi bagus kelihatan mahal tasnya.
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Tuturan tersebut merupakan tuturan memuji. Pada tuturan tersebut penutur
(siswal) memuji kepada mitratutur (siswa 2) karenatas barunya bagus sekali.
Penutur mengekpresikan tindak tutur memuji dengan tuturan Bagus sekali ya tas

baru kamu.

(2) Mengucapkan TerimaKasih

Mengucapkan Terima Kasih adalah mengucapkan rasa syukur (KBBI, 2008:

1450). Contoh tuturan dengan ekspresi mengucapkan terima kasih sebagai berikut.

Guru : Pandal kata bakunya.

Siswa 4 : Gimana sih bapak ini plimpan.

Guru : Berarti diateliti dalam menyunting teks anekdot ini.
Siswa 5 . Sekian presentasi dari kelompok kami, sekian dan terimah

kasih Assalamualaikum Wr. Wh
Siswa (seluruh): Walaikum sala Wr. Wb
Tuturan tersebut merupakan tuturan mengucapkan terima kasih. Pada tuturan
tersebut penutur mengucapkan terima kasih kepada mitratutur karenatelah
mengikutin dengan baik selama proses berdiskusi maupun presentasi sehingga
penutur berterimah kasih dan bersyukur karena presentasinya berjalan dengan
baik dan telah selesai. Penutur mengekpresikan tindak tutur mengucapkan terima
kasih dengan cara mengucapkan terima kasih saat mengakhiri presentasinyayaitu
dengan tuturan Sekian presentasi dari kelompok kami, sekian dan terimah kasih

Assalamualaikum Wr. Wh

(3) Mengkritik

Mengkritik adalah mengemukakan kritik; mengecam, kecaman atau tanggapan

atau kupasan kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk
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terhadap suatu hasil karya, pendapat (KBBI, 2008: 1450). Contoh tuturan dengan

ekspresi mengkritik sebagai berikut.

Siswal : Coba bacakan kaliamat terakhir yang ada jangan sampe
jadi koruptor!

Siswa 2 : Membacakan materinya (yang jelas jangan sampe jadi
koruptor)

Siswa l : Jangan sampe? Emang sampai mana?
yang efektif dong.

Tuturan tersebut merupakan tuturan mengkritik. Pada tuturan tersebut penutur
mengritik kepada mitratutur agar dapat menggunakan tuturan yang efektif.
Tujuan penutur mengkritik tuturan yang tidak efektif yang di dengarnya oleh
penutur dari mitratutur, penutur mengkritik agar dapat memperbaikinya dan
menggunakan bahasa yang efektif. Penutur mengekpresikan tindak tutur

mengkritik dengan tuturan yang efektif dong.

(4) Mengelak

Mengelak adalah menghindar (menyisih) supaya jangan kena (pukuran atau

serangan), melepaskan diri dari tunduhan (tanggung jawab dan sebagainya (KBBI,

2008: 362).

Siswa (seluruh): (Siswapun berdiskusi dengan teman kel ompoknya)

Siswal : Kalau orientasinya sampai benar si cadel mengucapkan nasi
goreng itu.

Siswa?2 : Tapikan orientasinyaitu gak ada disoal.

Siswa3 : Ihhh ada kok.

Tuturan tersebut merupakan tuturan mengel ak. Penutur mengel akan jawaban dari
temannya bahwa orientasi ada di dalam soal. Penutur mengekpresikan tindak tutur

mengelak dengan kata Ihhh ada kok.
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(e) Deklaratif

Tindak deklaratif adalah tindak tutur yang dilakukan si penutur dengan maksud
untuk menciptakan hal (status, keadaan, dan sebagainya) yang baru, misalnya
memutuskan, membatalkan, melarang, mengizinkan, dan memberi maaf (Searle
dalam Chaer, 2010: 30). Berbeda dengan Leech, Tuturan deklaratif adalah ilokusi
yang ‘bila performansinya berhasil akan menyebabkan korespondensi yang baik
antaraisi proposisional dengan realitas. Contoh: menyerahkan diri, memecat,
membebaskan, membaptis, memberi nama, menemani, mengucilkan, mengangkat,
menunjuk, menentukan, menjatuhkan hukuman, memvonis, dan sebagainya.
Semua yang tersebut di sini merupakan kategori tindak ujar yang khas; semuaitu
dilakukan oleh seseorang yang mempunyai wewenang khusus dalam lembaga
tertentu. Contohnya adal ah hakim yang menjatuhkan hukuman, pendeta yang
membaptis anak-anak, orang terkemuka yang menamai kapal, dan sebagainya.
Apabiladitinjau dari segi kelembagaan dan bukan hanya dari segi tindak ujar,
maka tindakan-tindakan tersebut dapat dikatakan hampir tidak melibatkan
kesopansantunan. Sebagai contoh, walaupun tindakan menjatuhkan hukuman
kepada seorang terdakwa tidak selalu menyenangkan, namun sang hakim
mempunyai wewenang penuh untuk melakukannya. Oleh karenaitu, hampir tidak
dapat dikatakan bahwa menjatuhkan hukuman kepada seseorang itu ‘tidak sopan’

(Leech dalam Tarigan, 2015: 43—44).
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Dalam hal ini, peneliti merujuk pada pendapat Searle dalam Chaer yang
menyatakan bahwa tindak tutur deklaratif lima bentuk ekspres yaitu
mumutuskan, membatal kan, melarang, mengizinkan, memberi maaf. Penjelasan

mengenai ekspresi tindak tutur deklaratif sebagal berikuit.

(1) Memutuskan

Memutuskan adalah menjadikan; menetapkan; menentukan; menghentikan;
membatal kan, mengurungkan, meniadakan; menyudahi, mengakhiri (KBBI, 2008:
1124). Contoh tuturan memutuskan sebagai berikut.

Siswa : lya pak klo menurut saya letak lucunya terletak pada si cadel sedang
kesulitan mengucapkan tuturan yang ada huruf R nya.

Siswa: lyaa partisipan utamanya benar si cadel , si cadel ngerasa kesulitan dalam
menjawab pertanyaan s tukang nasi goreng, dan dia harus bulak balik
kerumah ke tempat nasi goreng untuk berbicara atau belgjar huruf R.
nah di situ letak kekonyolannya.

Tuturan tersebut merupakan tuturan memutuskan. Pada tuturan tersebut penutur

memutuskan untuk menentukan tuturan yang termasuk ke dalam partisipan.

Penutur mengekpresikan tindak tutur memutuskan dengan tuturan lya pak klo menur ut

saya termaksud tuturan memutuskan karena penutur dapat menentukan yang
termasuk ke dalam tuturan partisipan yang terdapat dalam tuturan teks anekdot
yang telah mereka lihat videonya secara bersama-sama dan diberikan tugas dari

guru untuk didiskusikan.

(2) Membatalkan

Membatal kan adalah menyatakan batal ; mengurungkan; menunda (KBBI, 2008:
144). Contoh tuturan dengan ekspresi membatalkan sebagai berikut.

Siswa 16 : Besok aku tidak jadi ikut kerja kelompok, lain kali ajah gimana?



Siswa 17 : Kenapa memangnya tidak bisa?

Siswa 16 : Ada urusan mendadak.

Tuturan tersebut merupakan tuturan membatal kan. Pada tuturan tersebut penutur
membatal kan bahwa besok penutur tidak bisaikut kerja kelompok. Penutur
mengekpresikan tindak tutur membatal kan dengan menggunakan tuturan Besok aku
tidak jadi ikut kerja kelompok, lain kali ajah gimana?. Tuturan lain kali ajah
gimana? Itu dengan saja menunda untuk lain waktu sgja mengerjakan tugas

kelompoknya.

(3) Melarang

Melarang adalah memerintakan supaya tidak melakukan sesuatu; tidak
membol ehkan berbuat sesuatu (KBBI, 2008: 791). Contoh tuturan dengan

ekspresi melarang sebagai berikut.

Guru : Bagaimana kelompok yang lain sudah? (ingin mengganti materi
yang ditampilkan di LCD)

Siswa : Sudah pak

Siswa : Jangan pak, tunggu bentar lagi.

Tuturan tersebut merupakan tuturan melarang. Pada tuturan tersebut penutur
melarang bahwa jangan diganti dulu materinya karena penutur belum selesai
mencatatnya. Penutur mengekpresikan tindak tutur melarang dengan kata jangan

pak.
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(4) Mengizinkan

Mengizinkan adalah memberi izin; mengabulkan; membol ehkan; tidak melarang
(KBBI, 2008: 553). Contoh tuturan mengizinkan sebagai berikut.

Siswa (seluruh): Siswa memperhatikan sebuah video yang ditayangkan oleh

guru.
Siswal : Yaudah kalian kesini aja masuk kel ompok kami.
Siswa 7 : Beneran boleh.

Tuturan tersebut merupakan tuturan dengan ekspresi mengizinkan. Pada tuturan
tersebut penutur mengizinkan kepada mitra tutur agar dapat masuk kel ompoknya
Penutur mengekpresikan tindak tutur mengizinkan dengan tuturan Yaudah kalian

kesini aja masuk kelompok kami.

(5) Memberi maaf

Memberi Maaf adalah memaafkan; memberi maaf; memberi ampun atas

kesal ahan, tidak menganggap salah (KBBI, 2008: 852). Contoh tuturan dengan

ekspresi menmberi maaf sebagai berikut.

Siswa :Nah dari sampai disini sampai mana, seharusnya baiklah sampai disini
pelgaran hari ini anak-anak terimah kasih.

Siswa : Maaf ya, maaf ya.

Makasih.
Siswa : Lainkali tditi ya, iyaiya nih dimaafkan.

Tuturan tersebut merupakan tuturan memberi maaf. Pada tuturan tersebut penutur
memberi maaf kepada mitra tutur dan agar dapat lebih teliti lagi. Penutur

mengekpresikan tindak tutur memberi maaf dengan kata iya iya nih dimaafkan.
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Dari teori tindak tutur yang ada dapat disimpulkan bahwa satu bentuk ujaran dapat
mempunyai lebih satu fungsi. Sebaliknya, satu fungsi dapat dinyatakan dalam

berbagai bentuk ujaran.

2.2.1.3Tindak Perlokus

Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang mempunyai pengaruh atau efek
terhadap mitratutur atau orang yang mendengar tuturan itu (Chaer, 2010: 28).
Maka tindak tutur perlokusi sering disebut sebagai the act of affective sameone
(tindak yang memberi efek pada orang lain). Sebagai contoh simak duatuturan
berikut:

(2) Rumah sayajauh sih.

(3) Minggu lalu saya ada keperluan keluarga yang tidak dapat ditinggal kan.

Tuturan (2) bukan hanya memberikan informasi bahwa rumah s penutur itu jauh;
tetapi juga bila dituturkan oleh seorang guru kepada kepala sekolah dalam rapat
penyusunan jadwal pelgjaran pada awal tahun menyatakan maksud bahwa si
penutur tidak dapat datang tepat waktu pada jam pertama. Maka efeknya atau
pengaruhnya yang diharapkan si kepala sekolah akan memberikan tugas mengajar
tidak padajam-jam pertama; melainkan padajam-jam lebih siang.

Tuturan (3) selain memberikan informasi bahwa si penutur pada minggu lalu ada
kegiatan di keluarga, juga bila dituturkan pada mitratutur yang pada minggu lalu
mengundang untuk hadir padareseps pernikahan, bermaksud juga meminta maaf.
Lalu, efek yang diharapkan adalah agar si mitra tutur memberi maaf kepada si

penutur.
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Dalam kenyataannya, terkadang kita sukar membedakan antara tindak tutur
ilokusi dan perlokusi. Mengapa? Karena dalam tindak tutur yang menyatakan
maksud ujaran terkandung juga akan adanya efek kepada mitra tutur, seperti pada
tuturan (2) dan (3). Kata kerja yang menunjukan tindak tuturnya adalah ilokusi,
misalnya kata kerja mel aporkan, mengumumkan bertanya, menyarankan, dan
sebagainya. Di samping itu terdapat juga kata kerja yang menunjukan tindak
tuturnya adalah perlokusi, seperti kata kerja membujuk, menipu, menjengkelkan,

menakut-nakuti, dan sebagainya (Gunawan dalam Chaer, 2010: 29).

Tindak perlokusi adalah tindakan untuk mempengaruhi mitratutur seperti
memal ukan, mengintimidasi, membujuk, dan lain-lain (Nadar, 2013: 15). Tindak
tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur disebut

dengan tindak perlokusi (Wijana dan Rohmadi, 2011: 24).

2.2.2 Keangsungan Tuturan

Djgjasudarma (dalam Rusminto, 2010: 41) telah menjelaskan bahwa tindak tutur
langsung adal ah tindak tutur yang diungkapkan secara lugas, sehingga mudah

dipahami oleh mitratutur.

K elangsungan suatu tuturan bersangkut paut dengan dua hal pokok, yaitu masalah
bentuk dan masalah isi tuturan. Masalah bentuk tuturan berkaitan dengan realisasi
maksim cara, yaitu bersangkut paut dengan bagaimana tuturan diinformasikan dan
bagai mana bentuk satuan pragmatik digunakan untuk mewujudkan suatu ilokusi.
Sementaraitu, masalah isi berkaitan dengan maksud yang terkandung dalam

ilokusi tersebut. Jikailokusk mengandung maksud yang sama dengan makna
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performansinya, tuturan tersebut disebut tuturan langsung, contohnya “Aku minta
minum”. Contoh tersebut termasuk tuturan yang bersifat langsung, karenailokusi
mengandung maksud yang sama dengan makna performansinya, yaitu tindak

meminta minum (Rusminto, 2010: 41).

Pada sebuah peristiwa tutur, pada kenyataannya penutur tidak selalu mengatakan
apa yang dimaksudkan secara langsung. Dengan kata lain, untuk menyampaikan
maksud tertentu, penutur sering juga menggunakan tindak tutur tidak langsung.
Berbeda dengan (Rusminto, 2015: 71) penggunaan bentuk verbal langsung dan
tidak langsung dalam peristiwa tutur ini sgjalan dengan pandangan bahwa bentuk
tutur yang bermacam-macam dapat digunakan untuk menyampaikan maksud yang
sama, sebaliknya berbagai macam maksud dapat disampaikan dengan tuturan

yang sama.

Berdasarkan konteks situasi tindak tutur dibagi menjadi dua, yaitu tindak tutur
langsung (direct speech) dan tindak tutur tidak langsung (indirect speech). Secara
formal, berdasarkan modusnya, tuturan dibedakan menjadi tuturan berita
(deklaratif), tuturan tanya (interogatif) , dan tuturan perintah (imperatif). Secara
konvensional digunakan untuk memberikan sesuatu (informasi), tuturan tanya
untuk menanyakan sesuatu, dan tuturan perintah untuk menyatakan perintah,

gakan, permintaan, atau permohonan (Wijana dan Rohmadi, 2011: 28).

Bilatuturan berita difungsikan secara konvensional untuk mengatakan sesuatu,
tuturan tanya untuk bertanya, dan tuturan perintah untuk menyuruh, mengajak,
memohon, dan sebagainyatindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur

langsung (direct speech act). Tindak tutur langsung adalah tindak tutur yang
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diungkapkan secara lugas sehingga mudah dipahami oleh mitra tutur, sedangkan
tindak tutur tidak langsung tindak tutur yang bermakna kontekstual dan
situasional (Djajasudarma dalam Rusminto, 2015: 72). Sebagai contoh adalah

tuturan berikut ini.

(1) Potong kukumul!
Tuturan potong kukumu! merupakan perintah langsung yang dituturkan penutur

kepada mitra tutur untuk memotong kukunya.

Di samping untuk berbicara secara sopan, perintah dapat diutarakan dengan
tuturan berita atau tuturan tanya agar orang yang diperintah tidak merasa
diperintah. Bilahal ini yang terjadi, terbentuk tindak tutur tidak langsung (indirect

speech act). Sebagai contoh adalah tuturan berikut ini.
(2) Kukumu sudah panjang.

Tuturan kukumu sudah panjang merupakan tuturan berita yang digunakan untuk
memberikan informasi. Tuturan ini bukan sekedar memberitahu bahwa kukunya
sudah panjang, tetapi secaratidak langsung penutur memerintahkan mitra tutur

untuk memotong kukunya yang sudah panjang.

Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa contoh (1) dan contoh (2) berbeda dari
segi bentuk. Namun demikian, dari segi isi, kedua ilokusi menunjukkan
kesamaan, yaitu melakukan tindak menyuruh (memerintah). Tuturan pada contoh

(1) bersifat lebih langsung dibandingkan dengan contoh (2).

Penggunaan berbagal bentuk verbal yang bermacam-macam dalam peristiwa tutur
sgjalan dengan pandangan bahwa dalam bertindak tutur, penutur tidak selalu

bermaksud untuk memperoleh sesuatu, melainkan juga berusaha menjaga
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hubungan baik dengan mitra tuturnya dan mengusahakan agar interaksi berjalan
dengan baik dan lancar. Dalam peristiwa tutur, penutur tidak hanya bermaksud

untuk mencapai tujuan pribadi, tetapi juga mencapai tujuan sosial.

Kenyataan adanya tujuan sosial di samping tujuan pribadi tersebut mendorong
penutur menggunakan bentuk-bentuk verbal yang bermacam-macam. Hal ini
disebabkan oleh adanya fakta bahwa dalam peristiwa tutur, tuturan penutur tidak
hanya harus cukup informatif, yakni dengan menggunakan bentuk tuturan
langsung dalam rangka merealisasikan prinsip kerja sama, tetapi juga berusaha
menjaga hubungan baik dengan mitra tutur yang dihadapinya, yakni dengan
menggunakan bentuk tuturan tidak langsung dalam rangka merealisasikan prinsip

sopan santun (Grice, 1975; Grice, 1983, dalam Rusminto, 2015: 71).

K elangsungan dan ketidaklangsungan sebuah tuturan bersangkut paut dengan dua
hal pokok, yaitu masalah bentuk dan masalah isi tuturan. Masalah bentuk tuturan
berkaitan dengan realisasi maksim cara, yakni bersangkut paut dengan bagaimana
tuturan diformulasikan dan bagaimana bentuk satuan pragmatik yang digunakan
untuk mewujudkan suatu ilokusi (Rusminto, 2012: 83). Sementaraitu, masalah isi
berkaitan dengan maksud yang terkandung padailokusi tersebut. Jikaisi ilokus
mengandung maksud yang sama dengan makna performansinya, tuturan tersebut
disebut tuturan langsung. Sebaliknya, jika maksud suatu ilokusi berbeda dengan

makna performansinya, tuturan tersebut disebut tuturan tidak langsung.
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2.2.3 Aspek-aspek Situas Tutur

Leech dalam Tarigan (2015: 32) membagi aspek tindak tutur menjadi lima.

1. Pembicara/Penulis dan Penyimak/Pembaca

Dalam situasi ujaran harus ada pihak pembicara (penulis) dan pihak penyimak
(pembaca). Keterangan ini mengandung implikasi bahwa pragmatik tidak hanya
terbatas pada bahasa lisan, tetapi mencangkup bahasa tulis. Untuk memudahkan
pembicara selanjutnya pembicara (penulis) kita singkat menjadi Pa dan penyimak

(pembaca) menjadi Pk.

2. Konteks Ujaran

Kata ‘konteks’ dapat diartikan dengan berbagai cara, misalnya memasukkan
aspek-aspek yang sesuai atau relevan mengenai latar fisik dan sosial suatu ucapan.
Di bidang pragmatik, kata ‘konteks’ diartikan sebagai setiap latar belakang
pengetahuan yang diperkirakan dimiliki dan disetujui oleh Pa dan Pk serta yang
menunjangan interpretasi Pk terhadap apa yang dimaksud Pa dengan ucapan

tertentu.

3. Tujuan Ujaran

Setiap ujaran tentu mengandung maksud dan tujuan tertentu. Dengan katalain,
kedua belah pihak yaitu Pa dan Pk terlibat dalam suatu kegiatan yang berorientasi

pada tujuan tertentu.
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4. Tindak Ilokusi

Bila tata bahasa menggarap kesatuan-kesatuan statis yang abstrak seperti tuturan-
tuturan (sintaksis) dan proposisi-proposis (semantik), maka pragmatik menggarap
tindak-tindak verbal atau performansi-performansi yang berlangsung dalam
Situasi-situasi khusus dalam ujaran. Singkatnya, ucapan atau ujaran dianggap

sebagai suatu bentuk kegiatan atau suatu tindak ujar.

5. Ujaran sebagai Produk Tindak Verbal

Ada pengertian lain dari kata ucapan yang dapat dipakai dalam pragmatik, yaitu
mengacuh pada produk suatu tindak verbal, bukan hanya padatindak verbal itu
sendiri. Contohnya, “dapatkah kalian duduk?”” diucapkan dengan intonasi-intonasi
kuat, dapat diperkirakan sebagai suatu tuturan atau suatu pertanyaan, ataupun
suatu permintaan. Akan tetapi, tuturan ataupun pertanyaan tersebut biasa dianggap
sebagal kesatuan-kesatuan yang diperjelas oleh pemakainya dalam situasi tertentu

sehingga menimbulkan suatu aktifitas.

Senada dengan pendapat Leech, Gumperz, dan Hymes (dalam Nadar, 2009: 7)
membuat akronim SPEAKING, yaitu settings, participants, ends, act of sequence,
key, instrumentalities, norms, dan genres yang artinya tempat, peserta tutur, tujuan
tuturan, urutan tuturan, cara, media, norma, dan genre yang digunakan untuk

men;j el askan komponen tutur dalam kajian sosiolinguistik.
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2.2.4 Konteks

Kajian terhadap penggunaan bahasa harus menggunakan konteks yang seutuh-
utuhnya (Sperber dan Wilson dalam Rusminto, 2015: 47). Bahasa bukan hanya
memiliki fungsi dalam situasi interaksi yang diciptakan, tetapi bahasajuga
membentuk dan menciptakan situasi tertentu dalam interaksi yang sedang terjadi

(Duranti dalam Rusminto, 2015: 48).

Konteks adalah sebuah dunia yang diisi orang-orang yang memproduksi tuturan-
tuturan. Orang-orang yang memiliki komunitas sosial, kebudayaan, identitias
pribadi, pengetahuan, kepercayaan, tujuan, dan keinginan, dan yang berinteraksi
satu dengan yang lain dalam berbagai macam situasi yang baik yang bersifat

sosial maupun budaya (Schiffrin dalam Rusminto, 2015: 48).

Konteks dalam analisis wacana mengacu kepada semua faktor dan elemen
nonlinguistik dan nonkontekstual yang memberikan pengaruh kepada interaksi

komunikasi sosia (Celce-Murciadan Elite dalam Rusminto, 2015: 48).

Semua pemakaian bahasa mempunyai konteks. Ciri-ciri tekstual memungkinkan
wacana menjadi padu bukan hanya antara unsur-unsurnya dalam wacanaitu

sendiri tetapi juga dengan konteks situasinya (Halliday, 1985: 62).

Dari beberapa penjelasan mengenai konteks di atas maka dapat disimpulkan
bahwa konteks adalah semua keadaan fisik maupun sosia di sekeliling kita yang
dapat memperjelas makna ujaran yang diucapkan penutur kepada mitratutur. Oleh

karenaitu, bahasa dan konteks merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
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karena memiliki kaitan yang erat. Bahasa memerlukan konteks untuk memperjelas
maksud dan maknanya, sedangkan konteks akan memiliki makna jika terdapat

tindak berbahasa di dalamnya.

Empat jenis konteks, yaitu (1) konteks fisik yang meliputi tempat terjadinya
pemakaian bahasa dalam suatu komunikasi, (2) konteks epistemis atau latar

bel akang pengetahuan yang sama-sama diketahui oleh penutur dan mitra tutur, (3)
konteks linguistik yang terdiri atas kalimat-kalimat atau ujaran-ujaran yang
mendahului atau mengikuti ujaran tertentu dalam suatu peristiwa komunikasi;
konteks linguistik ini disebut juga dengan istilah koteks, dan (4) konteks sosial,
yakni relasi sosial dan latar yang melengkapi hubungan antara penutur dan mitra

tutur (Syafi’ie dalam Rusminto, 2015: 49).

Jenis-jenis konteks dibagi menjadi lima, yaitu konteks tempat, konteks waktu,
konteks peristiwa, konteks suasana, dan konteks orang sekitar (Rusminto, 2010:

133).

1. Konteks Tempat

Tempat yang melatari peristiwatutur pada saat anak-anak bertutur, tidak hanya
menjadi bahan pertimbangan oleh anak, lebih dari itu, ada kalanya anak juga
mendayagunakannya untuk mendukung keberhasilan tuturannya. Konteks tempat
yang didayagunakan oleh anak meliputi tempat yang berada di sekitar anak ketika
bertutur dan tempat lain yang tidak berada di sekitar anak yang bersangkut paut
dengan tuturan yang diajukan tersebut. Berikut ini contoh pendayagunaan aspek

konteks dalam tuturan anak.
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I . Sekarang tak minum ya Pak? (mengambil minuman kotak dari
kontong belanjaan).
E : Apamasih haus? Khan sudah minum jeruk manis.
I : Bapak ini gimana sih. Tadi di dalam, katanya kalau sudah di
luar. Sekarang di luar, gak boleh.
E : Boleh kog. Kalau masih haus.
Peristiwatutur ini terjadi pada saat anak ikut berbelanja di sebuah pasar swalayan.
Ketikamasih di dalam, anak meminta untuk minum minuman kotak yang belum
dibayar di kasir. Tentu sgja bapak tidak mengizinkan dan menyatakan bahwa
minumnya nanti kalau sudah berada di luar pasar swalayan (sesudah dibayar).
Setelah selesal berbelanja dan berada di luar pasar swalayan, anak kembali
meminta untuk minum minuman kotak tersebut. Bapak mengingatkan anak karena
mereka sekeluarga baru sgja mampir di kantin pasar swalayan tersebut dan anak
sudah minum minuman jeruk manis kesukaannya. Anak merasa bahwa

permintaannya kembali ditolak oleh bapak. |a berusaha tetap melanjutkan

permintaan tersebut dengan mendayagunakan konteks tempat.

2. Konteks Waktu

Konteks waktu yang melatari peristiwa tutur pada saat anak-anak bertutur, ada
kalanya juga dimanfaatkan oleh anak untuk mendukung keberhasilan tuturan yang
dilakukannya. Konteks waktu yang didayagunakan oleh anak-anak tidak hanya
dikaitkan dengan waktu sekarang, pada saat tuturan dilakukan, tetapi juga
berkaitan dengan waktu tertentu di masalalu dan di masa yang akan datang yang
bersangkut paut dengan tuturan anak. Berikut ini contoh pendayagunaan konteks

waktu dalam tuturan anak-anak.

B : Tuh khan pak, sudah setengah tujuh Iebih. Antar pakai motor
pak (sambil mengambil tas sekolah).
E . Jalan juga masih nutut kok. Makanya cepat-cepat.

B . Telat Iho pak. Aku gak mau kalau lari-lari.
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R . Sudah pak, pakai motor sgja.
E : Ambil kuncinyadi bufet.

Contoh tersebut merupakan pendayagunaan konteks waktu sekarang. Peristitip
rumah. Peristiwa tutur tersebut terjadi pada saat anak akan berangkat ke sekolah
di pagi hari. Kebetulan pada saat itu sepeda motor Om Y oyok sedang dititipkan di
rumah. Anak ingin diantar ke sekolah naik sepeda motor. Padahal biasanya anak
pergi ke sekolah dengan berjalan kaki, sebab di samping jarak ke sekolah tidak
terlalu jauh dari rumah, bapak dan ibu menganggap bahwa berangkat sekolah
dengan berjalan kaki membuat anak lebih sehat. Oleh karenaitu, untuk

mengaj ukan permintaannya, diantar menggunakan sepeda motor, anak mencoba
mendayagunakan konteks waktu untuk mendukung keberhasilan permintaan yang
digjukannya, yakni bahwa waktu untuk berangkat sekolah sudah agak terlambat.
Hal tersebut juga diperkuat dengan argumentasi bahwa ank tidak mau jika
berangkat sekolah dengan berjala cepat-cepat dan berlari. Dengan cara tersebut
anak berharap bapak dapat memaklumi permintaan anak dan memperoleh bahan

pertimbangan yang mendorong bapak mengabulkan permintaan anak.

3. Konteks Peristiwa

Tindak tutur yang dilakukan oleh anak-anak selalu terjadi dalam konteks peristiwa
tertentu. Anak-anak sering menggunakan konteks peristiwa untuk memengaruhi
pendapat atau pandangan mitra tuturnya sehubungan dengan tindak tutur yang
dilakukannya. Konteks peristiwa yang didayagunakan oleh anak-anak untuk
mendukung keberhasilan tuturannya dapat berupa peristiwa tertentu yang
merugikan anak dan selayaknya mendapat kompensasi tertentu bagi anak, tetapi

juga peristiwaistimewa milik anak yang memberikan peluang bagi anak untuk
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memperoleh sesuatu dari mitratuturnya. Berikut ini contoh pendayagunaan

konteks peristiwa dalam tuturan anak-anak.

B : Pak, pulang dari dokter beli dunkin donat ya Pak (menggandeng
tangan bapak).

E : Asa gak rewel. Nurut samadokter.

B : lyaiya Makan yang coklat mint ya Pak?

E : Boleh.

Peristiwa tutur pada contoh di atas terjadi pada saat anak berangkat berobat ke

dokter gigi. Peristiwa berobat ke dokter gigi merupakan hal yang paling tidak

disukai oleh anak karena sering membuat anak merasa kesakitan ketika menjalani

perawatan gigi atau terapi. Biasanya anak selalu meminta sesuatu untuk

kompensasi kepada bapak atau ibu setiap kali digjak berobat ke dokter gigi. Anak

tidak menyia-nyiakan peristiwa tersebut untuk dimanfaatkan sebagai sarana untuk

mendukung pengajuan permintaan untuk dibelikan dunkin donut.

4. Konteks Suasana

Suasana yang melatari peristiwa tutur ketika anak-anak bertutur merupakan aspek
yang cukup menentukan bagi tuturan anak. Lebih dari itu, ada kalanya anak-anak
memanfaatkan suasana-suasana tertentu untuk mendukung keberhasilan tuturan
yang dilakukannya. Suasana yang dimaksud adalah suasana-suasana yang nyaman
dan menyenangkan, terutama hati mitra tuturnya. Berikut ini contoh
pendayagunaan konteks suasana dalam tuturan anak-anak.

. Buk, aku dapat sepuluh (duduk di pangkuan ibu).
: Apa?

: Mat yang gak boleh ngitung pakai tangan.

. Pinter.

. Sekarang buatin susu ya Buk.

: OK, OK (beberapa saat kemudian).

. 1buk seneng ya Buk anaknya pinter?

. lyadong.

: Habisminum susu, main ya Buk?

W XOWXxWXWow®
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Peristiwa tutur pada contoh di atas terjadi pada saat anak baru sgja pulang sekolah
bersama bapak. Anak baru saja mendapat nilai 10 pelgjaran matematika. Ketika
itu dilaporkan kepadaibu, nilai tersebut membuat hati ibu sangat senang. Hal ini
dimanfaatkan oleh anak untuk mengajukan permintaan, yaitu bermain keluar
rumah di siang hari yang biasanya dilarang oleh ibu. Dengan suasana hati ibu

yang senang maka anak berharap ibu akan mengabulkan permintaannya tersebut.

5. Konteks Orang Sekitar

Ketika anak-anak bertutur, ada kalanya terdapat orang lain yang berada di sekitar
anak yang terlibat dalam peristiwa tutur tersebut, selain anak dan mitra tuturnya.
Orang sekitar yang dimaksudkan tidak sgja berkaitan dengan orang-orang yang
berada di sekitar anak secaralangsung, tetapi juga orang lain yang berada di
tempat lain tetapi bersangkut paut dengan tuturan anak. Keberadaan orang sekitar
tersebut dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan tuturan agar dikabulkan
oleh mitra tuturnya. Berikut ini contoh pendayagunaan konteks orang sekitar
dalam tuturan anak-anak.

A : Buk, kata bapak beli soal-soal latihan ebtanas sekarang
(sambilmemegang tangan ibu di sebuah toko buku).

Khan masih lama ebtanasnya. Mahal |ho harganya.

Biar nyicil belgjar.
Y a sudah cari sana.

>0

Peristiwa pada contoh tersebut terjadi pada suatu malam di sebuah toko buku.
Pada saat itu anak mengajukan permintaan untuk dibelikan soal-soal |atihan
ebtanas oleh ibu. Ketika ibu berusaha menolak permintaannya, anak mencoba
mendayagunakan keberadaan bapaknya, yakni dengan menyatakan adanya
dukungan moral dari bapak tentang pentingnya segera membeli buku latihan

ebtanas agar bisamencicil belgar.
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2.25 Tindak Tutur Literal dan Tindak Tutur Tidak Literal

Djgasudarma (dalam Rusminto, 2015: 74-75) telah menjelaskan bahwa tindak
tutur literal merupakan penuturan yang sesuai dengan kenyataan “tuturan
situasional”, sedangkan tindak tutur tidak literal merupakan penuturan yang tidak
sesuai dengan kenyataan, bermaksud untuk memperhalus , menghindari konflik,

dan mengupayakan agar komunikasi tetap menyenangkan.

Wijana (dalam Rusminto, 2015: 74-75) memperkuat pendapat Djajasudarma
mengenai definisi tindak tutur literal dan tindak tutur tidak literal. Dalam hal
tersebut, Wijana menjelaskan bahwa tindak tutur literal merupakan tindak tutur
yang mencerminkan kesesuaian makna literal tuturan dengan tindakan yang
diharapkan, sedangkan tindak tutur tidak literal merupakan tindak tutur yang
mencerminkan ketidaksamaan makna literal tuturan dengan tindakan yang

diharapkan.

2.3 Pembelajaran Bahasa di SMK

Pembel gjaran Bahasa dan Sastra merupakan bagian dari pendidikan. Oleh karena
itu, agar suatu proses pembel gjaran dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan
komponen-komponen pembel gjaran yang saling berkaitan. Komponen-komponen
pembelgjaran itu antaralain tujuan pembelgaran, strategi pembelgjaran, materi
pembel gjaran, media pembelgjaran, evaluas pembelgjaran, pendidik, dan

pesertadidik.
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Suatu proses pembel gjaran, tentunya terdapat rumusan tujuan pembelgaran yang
ingin dicapai dari pembelgjaran tersebut. Oleh karena itu, tujuan pembelgaran
merupakan salah satu komponen yang penting dalam suatu proses pembel ajaran.
Tujuan pembelgjaran yang ditentukan dapat dicapai melalui penggunaan
komponen-komponen pembel gjaran yang saling berkaitan. Tujuan pembelajaran
bahasa secara umum adal ah agar dapat berkomunikasi dengan lancar, sehingga di
dalam berkomunikasi diperlukan adanya tindak tutur yang sesuai agar tujuan dari

komunikasi itu sendiri dapat sampai dan diterima dengan baik oleh mitra tuturnya.

Daam proses pembelgaran, seorang pendidik dituntut untuk mampu menentukan
metode yang tepat dalam pembelgjaran. Salah satu metode pembelgjarn yang
dapat digunakan dalam proses pembel gjaran adalah diskusi. Metode diskusi
adalah metode pembel g aran yang menghadapkan siswa pada suatu permasal ahan.
Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasal ahan,
menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk

membuat suatu keputusan (Killen dalam Wetty 2008: 18).

Kurikulum 2013 yang saat ini tengah dijalankan di Indonesia adalah sebuah
kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter.
Pada pembel gjarannya siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam
berdiskusi, dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi.

K edudukan bahasa Indonesia sebagal bahasa pengantar dalam pembelgjaran
makin kuat dengan dicanangkannya penambahan jam belgar untuk mata
Pembel g aran Bahasa Indonesia pada setiap jenjang mulai SD, SMP, dan

SMA/SMK. Dengan kata lain, peran bahasa menjadi dominan, yaitu sebagai salur
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mengantarkan kandungan materi dari semua sumber kompetensi kepada peserta

didik.

Untuk mengantarkan kandung kandungan materi dari semua sumber kompetensi
dilakukan dengan menempatkan bahasa sebaga penghela mata pelgaran-mata
pelgaran lain, yakni kandungan materi mata pelgaran lain dijadikan sebagai
konteks dalam penggunaan jenis teks sesuai dalam pembel gjaran bahasa
Indonesia. Melalui pembel gjaran tematik integratif dan perumusan kompetensi
inti, sebagai pengikat semua kompetensi dasar, pemaduan ini akan dapat dengan
mudah direalisasikan. Dengan caraini pula, pembelgaran Bahasa Indonesia dapat

dibuat menjadi kontekstual.

Pembel gjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
pesertadidik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulisan. Keberhasilan pembel gjaran bahasa sangat ditunjang
oleh tujuan pembel gjaran. Secara umum tujuan pembel gjaran bahasa Indonesia
sebegai berikut.

1. Siswamengharga dan bangga terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan (nasional) dan bahasa negara.

2. Siswamemahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, serta
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan,
keperluan, dan keadaan.

3.  Siswamemiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk

meningkatkan intel ektual, kematangan emosional, dan sosial.
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Mata pelgjaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1. Berkomunikasi secaraefektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku,
baik secaralisan maupun tulisan.

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.

3.  Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intel ektual,
serta kematangan emosional dan sosial.

5.  Meningkatkan dan memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, dan

pengetahuan kemampuan berbahasa.

Tujuan dari pembel garan bahasa Indonesia, yakni guna mendidik peserta didik
agar memiliki kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan sesuai dengan materi
yang diangkat peneliti untuk bahan penelitian. Objek penelitian ini berhubungan
dengan tindak tutur siswa dalam pembelgjaran bahasa Indonesia kelas X SMK
Negeri 4 Bandar Lampung. Dengan katalain, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Tindak Tutur Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X
SMK Negeri 4 Bandar Lampung”. Berdasarkan judul tersebut, peneliti melakukan
pengecekkan terhadap implikasi tindak tutur siswa dalam pembelgjaran bahasa

Indonesia ke dalam silabus Kurikulum 2013.
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Kompetensi inti (K1) mata pelgaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik menggambarkan penguasaan

pengetahuan dan keterampilan bahasa. K| pada pembel gjaran bahasa Indonesia

memiliki dua aspek, yaitu kemampuan bahasa dan kesusastraan yang masing-

masing terbagi atas aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Dalam silabus K 13 jenjang SMK kelas X Semester 2 dengan Kompetensi Dasar

(KD) 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, eksposisi, laporan hasil

observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan.

Berikut adalah kompetens inti dan kompetens dasar yang dapat diimplikasikan

dalam penelitian.

K elas/Semester

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1 X/2

: 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kgjian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

3.1 Memahami struktur dan kaidah teks anekdot,
eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan

negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan.
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K elas/semester : X12

Kompetensi Inti : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

4.1 Menginterpretasi makna teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi,

prosedur kompleks, dan negosiasi baik secara lisan maupun tulisan






BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif.
Hal itu bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur langsung dan tindak tutur
tidak langsung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK. Oleh karena itu,
data-data hasil penelitian ini akan dideskripsikan secara faktual tanpa
menggunakan teknik statistik atau angka-angka, selanjutnya data-data hasil
penelitian akan dianalisis dengan teknik kualitatif. Desain penelitian ini sesuai
dengan pendapat David Williams (dalam Moleong, 2011: 5) telah menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau penelitian

yang tertarik secara alamiah.

3.2 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini berupa tindak tutur langsung dan tidak langsung diskusi antar
siswa kelas X AK SMK Negeri 4 Bandar Lampung saat kegiatan pembelajaran
Bahasa Indonesia dilaksanakan. Sumber data berupa rekaman pembelajaran proses
dalam tindak tutur langsung dan tidak langsung diskusi antar siswa kelas X AK
SMK Negeri 4 Bandar Lampung saat kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia

dilaksanakan.



53

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pencatatan lapangan
dan teknik rekam. Teknik rekam dengan tujuan untuk merekam tuturan yang
disampaikan oleh penutur. Di samping itu, teknik ini dikombinasikan dengan
teknik catatan lapangan. Teknik ini digunakan untuk mencatat tuturan dalam
berkomunikasi. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (Bodgan dan Biklen dalam
Moleong, 2012: 209). Catatan lapangan terdiri dari dua jenis yaitu catatan
deskriptif dan catatan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan tentang semua
ujaran mahasiswa termasuk konteks yang melatarinya. Catatan reflektif adalah
interpretasi atau penafsiran peneliti terhadap tuturan yang disampaikan

mahasiswa. Data diperoleh ketika peneliti berada di dekat subjek peneliti.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis heuristik. Analisis heuristik berusaha mengidentifikasikan daya
pragmatik sebuah tuturan dengan merumuskan hipotesis-hipotesis dan
kemungkinan mengujinya berdasarkan data-data yang tersedia. Bila hipotesis
tidak teruji, akan dibuat hipotesis yang baru. Hipotesis yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah praanggapan atau dugaan sementara.
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1. Problem

A 4

2. Hipotesis

A 4

3. Pemeriksa

l ,,

4a. Pengujian Berhasil 4b. Pengujian Gagal

l

5. Interpretasi Default

Bagan 3.1 Analisis Heuristik (Leech dalam Rusminto, 2015: 86)

Menurut Leech (2015: 61-62) strategi heuristik berusaha mengidentifikasi daya
pragmatik sebuah tuturan dengan merumuskan hipotesis-hipotesis dan kemudian
mengujinya berdasarkan data-data yang tersedia. Berdasarkan data yang ada,
hipotesis diuji kebenarannya. Bila hipotesis tidak teruji, akan dibuat hipotesis
yang baru. Seluruh proses ini, terus menerus akan berulang sampai akhirnya
tercapai suatu pemecahan masalah, yaitu berupa hipotesis yang teruji

kebenarannya dan tidakbertentangan dengan bukti yang ada.



Berikut ini contoh analisis heuristik :

1. Masalah
(Interpretasi tuturan)
“Yaa, mati pak LCDnya”

2. Hipotesis
1. Penutur hanya memberi tahu bawa LCDnya mati.
2. Penutur menyuruh untuk menyalahkan LCDnya.

3. Penutur mengeluhkan LCD yang tiba-tiba mati.

3. Pemeriksaan
1. Ekpresi siswa yang kaget, karena LCDnya tiba-tiba mati.
2. Saat itu suasana kelas tenang.
3. Penutur sedang fokus dengan materi yang digjarkan.

4. Penutur merupakan siswa yang aktif.

5. Penutur sedang memperhatikan video teks anekdot dengan
LCD.
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A 4
4a. Pengujian 2 Berhasil

4b. Pengujian 1 Gagal

A 4

5. Interpretasi Defaulf
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Tuturan tersebut merupakan tuturan yang berupa tuturan berita (deklaratif), tetapi
setel ah diperiksa menggunakan analisis heuristik dengan memasukan data-data
tuturan tidak langsung berupa tuturan memberitahu sebagai ekpres tindak tutur
memerintah, maksud dari penutur adalah untuk memerintah agar guru
menghidupkan LCD.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai
berikut.

1. Datayang didapat langsung dianalisis dengan menggunakan catatan
deskriptif dan reflektif juga menggunakan analisis heuristik. Teknik
analisis heuristik merupakan proses berpikir seseorang untuk memaknai
sebuah tuturan. Di dalam analisis heuristik sebuah tuturan
diinterpretasikan berdasarkan berbagai kemungkinan atau dugaan
sementara oleh mitra tutur, kemudian dugaan sementaraitu disesuaikan
dengan fakta-fakta pendukung yang ada di lapangan.

2. Mengklasifikasikan data bentuk tindak tutur asertif meliputi mengatakan,
mel aporkan, dan menyebutkan. Tindak tutur direktif meliputi menyuruh,
memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang. Tindak tutur
ekspresif meliputi memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, dan
mengelak. Tindak tutur komisif meliputi berjanji, bersumpah, dan
mengancam. Tindak tutur deklaratif meliputi memutuskan, membatalkan,
melarang, mengizinkan, dan memberi maaf.

3. Mengklasifikasikan ke limajenistindak tutur berdasarkan langsung dan

tidak langsung.



Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi, dilakukan kegiatan
penarikan simpulan sementara.
Memeriksal mengecek kembali data yang ada.

Penarikan simpulan akhir.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, jenis tindak tutur siswa dalam pembelgjaran
bahasa Indonesia kelas X SMK Negeri 4 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/2017 yang digunakan oleh siswa terdapat lima jenis tindak tutur yang
dituturkan secara langsung maupun tidak langsung untuk menyampaikan
maksudnya. Adapun uraian tersebut dipaparkan berikut ini.

a. Tindak tutur yaitu asertif yang meliputi mengatakan, melaporkan,
menyebutkan, direktif yang menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan,
dan menantang, komisif yang meliputi berjanji, mengancam, ekspresif yang
meliputi memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengelak, dan
deklaratif yang meliputi memutuskan, melarang, mengizinkan dan memberi
maaf. Modus yang digunakan dalam kelimajenis tindak tutur tersebut yaitu
modus berita, modus perinatah dan modus tanya.

b. Tuturan yang digunakan siswa dituturkan secara langsung maupun
tidaklangsung. Tuturan langsung digunakan oleh siswa untuk mengatakan,
mel aporkan, menyebutkan, menyuruh, memohon, menuntut, menyrankan,
menantang, berjanji, mengancam, memuji, mengucapkan terimakasih,
mengkritik, mengel ak, memutuskan, melarang, menhizinkan dan memberi

maaf, sedangkan tuturan tidak langsung digunakan oleh siswa untuk
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mengatakan, menyuruh, menuntut, memuji, mengkritik, bersumpah,

memutuskan, mengizinkan dan memberi maaf.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disgjikan pada bagian

sebelumnya, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut.

a. Sebaiknya guru lebih memperhatikan tindak tuturan siswa ketika proses
pembel gjaran. Dengan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap tindak tutur
tersebut, komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa dapat
lebih bermakna.

b. Padapeneliti yang tertarik pada kajian sejenis dipersilakan meneliti tindak
tutur dalam kajian kesantunan, prinsip kerja sama, implikatur, dan

sebagainya.
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